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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi (UU No. 36 Tahun 2009). Sedangkan 

menurut WHO kesehatan adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental 

dan sosial yang lengkap dan bukan hanya bebas dari penyakit atau 

kecacatan. Dari dua defenisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

untuk dikatakan sehat, seseorang harus berada pada suatu kondisi fisik, 

mental dan sosial yang bebas dari gangguan, seperti penyakit atau 

perasaan tertekan yang memungkinkan seseorang tersebut untuk hidup 

produktif dan mengendalikan stress yang terjadi sehari-hari serta 

berhubungan sosial secara nyaman dan berkualitas (Otih Handayani, 

2021). 

Hasil dari riset kesehatan dasar RISKESDAS tahun 2018 di 

Indonesia yang diperoleh dari pengumpulan data diberbagai indikator 

kesehatan gigi dan mulut masyarakat, diketahui bahwa prevalensi karies 

gigi secara nasional adalah 36,3% dan masyarakat yang menyikat gigi 

setiap hari di 14 provinsi, sebesar 94,7%. Sebagian besar penduduk 

Indonesia menyikat gigi pada saat mandi pagi maupun sore sebesar 

(98,2%). Tindakan Menyikat gigi dengan baik dan benar yaitu setelah 

makan pagi dan malam sebelum tidur. 

Keiseihatan gigi dan mulut adalah keiadaan seihat dari jaringan keiras 

dan jaringan lunak gigi seirta unsur-unsur yang beirhubungan deingan 

rongga mulut, yang meimungkinkan individu makan, beirbicara dan 

beirinteiraksi sosial tanpa disfungsi gangguan eisteitik, dan keitidaknyaman 

kareina adanya peinyakit peinyimpanan oklusi dan keihilangan gigi seihingga 

mampu hidup produktif seicara sosial dan eikonomi (Peiraturan Meinteiri 

Keiseihatan No. 89, 2015). 
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Keibiasaan adalah tindakan yang teirlalu seiring dilakukan. Suatu 

keibiasaan diseibut keibiasaan buruk bila dapat meinimbulkan eifeik neigatif. 

Salah satu contoh keibiasaan buruk masyarakat yang beirkaitan deingan 

keiseihatan gigi dan mulut adalah meingunyah pada satu sisi. 

Salah satui keibiasaan buiruik yang dapat beirdampak neigatif 

teirhadap keibeirsihan gigi dan muiluit, yaitui meinguinyah satui sisi. Statuis 

keibeirsihan gigi dan muiluit meiruipakan awal muincuilnya masalah 

keiseihatan gigi, jadi peinting uintuik meinjaganya teitap beirsih. Keibeirsihan 

gigi dan muiluit diuikuir deingan suiatui indeiks diseibuit OHI-S (Oral Hygieine i 

Indeix Simplifieid) yang meincakuip kriteiria baik, seidang dan buiruik. 

Meinguinyah makanan deingan satui sisi meinyeibabkan otot di satui 

sisi meinjadi teibal dan kuiat seirta otot wajah di sisi kanan dan kiri tidak 

simeitris. Meinguinyah makanan deingan di keiduia sisi meimbantui meinjaga 

keiseihatan gigi dan muiluit. Meinguinyah itui seindiri meimiliki sifat seilf 

cleiansing. Saat meinguinyah, banyak air liuir yang keiluiar dari muiluit 

meinstabilkan flora normal rongga muiluit. Jika meinguinyah hanya satui sisi 

muiluit akan meimbuiatnya beirsih, seidangkan sisi yang lain beireisiko muincuil 

plak ataui karang gigi (Suisanto dan Hanindryo, 2014). 

Karang gigi juiga dikeinal seibagai calcuiluis adalah eindapan keiras 

deingan peirmuikaan kasar yang teirleitak pada peirmuikaan gigi beirwarna 

keikuining-kuiningan, keicoklat-coklatan sampai keihitam-hitaman. Para ahli 

seicara teioritis beirpeindapat bahwa plak dan karang gigi sangat eirat satu i 

sama lain, seihingga tidak dapat dipisahkan. Kareina sisa makanan akan 

teirkuimpuil pada sisi gigi yang tidak diguinakan uintuik meinguinyah, gigi yang 

tidak diguinakan uintuik meinguinyah ceindeiruing dipeinuihi karang gigi (Puitra 

dkk, 2021). 

Beirdasarkan hasil suirveii awal yang teilah dilakuikan peineiliti teintang 

peimeiriksaan dari 10 anak yang dipeiriksa didapatkan 7 orang anak yang 

yang meinguinyah satui sisi dikareinakan suidah meinjadi keibiasaan 

meinguinyah satui sisi, dan 3 orang lainnya dikareinakan teirdapat gigi yang 

beirluibang. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peineiliti teirtarik uintuik 

meingeitahuii bagaimana gambaran peingeitahuian keibiasaan meinguinyah 

satui dan duia sisi deingan karang gigi pada siswa/i Keilas V SD Yayasan 

Teikad Muilia, Meidan Krio, Keic. Suinggal. Kab. Deili Seirdang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

C. 1 Tujuan Umum 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii gambaran 

peingeitahuian keibiasaan meinguinyah satui dan duia sisi deingan karang gigi 

pada siswa/i Keilas V SD Yayasan Teikad Muilia, Meidan Krio, Keic. 

Suinggal. Kab. Deili Seirdang.   

C. 2 Tujuan Khusus 

a. Uintuik meingeitahuii peingeitahuian meinguinyah satui sisi pada siswa/i 

keilas V SD Yayasan Teikad Muilia Meidan Krio, Keic. Suinggal, Kab. 

Deili Seirdang. 

b. Uintuik meingeitahuii peingeitahuian meinguinyah duia sisi pada siswa/i 

keilas V SD Yayasan Teikad Muilia Meidan Krio, Keic. Suinggal, Kab. 

Deili Seirdang. 

c. Uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya kalkuiluis akibat meinguinyah 

satui sisi pada siswa/i keilas V SD siswa/i keilas V SD Yayasan Teikad 

Muilia Meidan Krio, Keic. Suinggal, Kab. Deili Seirdang. 

d. Uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya kalkuiluis akibat meinguinyah 

duia sisi pada siswa/i keilas V SD Yayasan Teikad Muilia Meidan Krio, 

Keic. Suinggal, Kab. Deili Seirdang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Dapat meingeitahuii gambaran peingeitahuian meinguinyah satui dan 

duia sisi deingan karang gigi pada siswa/i keilas V SD Yayasan 

Teikad Muilia Meidan Krio, Keic. Suinggal, Kab. Deili Seirdang. 

2. Dapat meimbeirikan informasi bagi anak SD dalam meinjaga 

keiseihatan gigi dan muiluit. 

3. Dapat meinambah wawasan dan peingalaman bagi peineiliti dalam 

meilakuikan peineilitian. 

4. Dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi uintuik peineiliti seilanjuitnya 

di Juiruisan Keiseihatan Gigi Polteikeis Keimeinkeis Meidan.  

  


